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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkantanggapan dari tahun 2009, 2010, dan 2011yaitu, dari tahun 2009 

sampai 2011 terdapat keragaman status masyarakat dunia maya yang memberikan 

tanggapan terhadap film PBS. Tanggapan-tanggapan dari setiap masyarakat dunia 

maya terhadap film PBS, cukup beragam, ada persamaan dan perbedaan. 

Persamaan dan perbedaan tanggapan dari masyarakat yang berstatus berbeda 

terhadap film PBS, dari tahun 2009, 2010, 2011,  menunjukan film PBS sebagai 

film yang berkualitas, karena banyak masyarakat dunia maya yang memberikan 

tanggapan terhadap film PBS.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan, sampai dengan menarik kesimpulan, 

maka dapat dikemukakan berbagai saran, diantaranya: 

1) Bagi penikmat karya satra yang berbentuk film, hendaknya memberikan 

apresiasi, interpretasi, dan evaluasi, sehingga film yang ditonton akan 

diketahui kandungan makna di dalamnya, nantinya akan diungkapkan oleh 

sang peneliti. 
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2) Pembuatan film PBS ini diadopsi dari novel PBS karya Abidah El Khalieqy, 

oleh karena itu, untuk masa selanjutnya dalam penelitian, maka kedua karya 

ini dapat dianalisis dengan menggunakan teori ekranisasi. 

3) Penelitian ini hanya difokuskan untuk meneliti tanggapan dari masyarakat. 

Selain dari itu, tidak dapat dipungkiri, bahwa film yang menjadi media 

datangnya tanggapan dari masyarakat dalam penelitian ini, dapat dianalisis 

dengan pendekatan lain, seperti sosiologi sastra.  
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